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Abstract. Psychological well being is a form of full achievement of the psychological
potential possessed by an individual. This is demonstrated by the ability of an individual to
accept the strengthsand weaknesses that exist within him, being able to build positive
relationships with the people around him, being independent in determining an action,
having mastery over the environmet according to be desired needs, having goals and
targets to be achieved in life and wanting to continue to develop his potential. Idol attraction
usually occurs in adolescents, but this also occurs in early adulthood. This research is a
descriptive qualitative research that aims to see how the description of Psychological well
being in early adulthood K-pop idol fans is viewed from work.
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Abstrak. Pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang dikenal sebagai
psychological well being atau kesejahteraan psikologis. Ini ditunjukkan dengan kemampuan
seseorang untuk menerima kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, mampu
membangun hubungan yang positif dengan orang-orang di sekitarnya, mandiri dalam
menentukan tindakan,mengendalikan lingkungannya sesuai dengan kebutuhan, memiliki
tujuan dan target yang kuat, dan memiliki kesejahteraan psikologis yang lengkap. Penelitian
ini dilatarbelakangi karena adanya fenomena komunitas penggemar k-pop yang semakin
berkembang hampir ada di setiap daerah di indonesia. Ketertarikan idol biasanya terjadi
pada remaja, namun hal ini juga terjadi pada dewasa awal. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran
Psychological well being pada dewasa awal penggemar idol k-pop di tinjau dari pekerjaan.

Kata Kunci - kesejahteraan  psikologis, dewasa awal, fans k-pop
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I. Pendahuluan

Aliran music K-pop adalah salah satu aliran
musik dan trend yang saat ini digemari oleh banyak anak
muda Indonesia khususnya wanita, dimana K-pop
merupakan salah satu komponen dari Hallyu Wave atau
disebut dengan gelombang korea dengan gaya music yang
merupakan perpaduan dari sintesis musik, elemen disko,
elektro, rock, dan music RnB [1]. Bedasarkan survei yang
dilakukan oleh IDN Times sendiri, fans K-pop di Indonesia
sendiri terdiri dari berbagai kategori usia yang dimulai dari
usia anak-anak hingga ke usia dewasa dan tersebar di
banyak wilayah Indonesia [2]. Fans K-pop juga tidak
jarang menunjukkan kecintaan mereka kepada K-pop
dengan menggunakan uang mereka untuk membeli
merchandise, album, tiket konser, atau fansign, dan
beberapa masyarakat menganggap bahwa kecintaan
mereka berlebihan dan termasuk ke dalam Kkategori
ekstrem [3].

Penggemar K-pop (korean pop) atau biasanya
disebut kpopers merupakan sebuah kelompok atau
komunitas yang isinya terdiri dari penggemar dari grup
asal korea selatan [4]. Penggemar k-pop atau yang
biasanya disebut kpopers akan merasakan kebahagiaan
tersendiri ketika menontonton acara idol favorit mereka,
Penggemar ini cenderung terlibat dalam berbagai aktivitas
seperti menonton video musik, mendengarkan lagu-lagu,
mengikuti acara-acara fan meeting, dan berpartisipasi
dalam diskusi online mengenai idola mereka. Selain itu,
mengagumi dan menyukai dengan mendengar lagu atau
menonton grup favoritnya dapat menjadi salah satu coping
stress. Hal ini menunjukkan bahwasanya kehidupan
penggemar sangat dipengaruhi oleh idol favoritnya.
Dimana Kpop pada akhirnya menjadi  sebuah tempat
mengekspresikan kebahagiaan bagi para penggemar [5].

Penggemar K-pop juga memiliki kecenderungan
fanatisme yang tinggi, dan beberapa studi menunjukkan
terdapat dampak positif dan negatif dari tingkatan fanship
yang rendah hingga cenderung obsesif. Jika pada kategori
fanship yang cukup dan jika dikaitkan dengan social
identity theory, maka penelitian yang dilakukan oleh
Laffan (2020) menemukan bahwa menjadi fans k-pop
dapat meningkatkan tingkatan happiness, self-esteem, dan
social connectedness. Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Wu et al., (2021) yang
menemukan bahwa identitas sebagai fans k-pop dapat
meningkatkan self-esteem yang dimiliki oleh individu.

Namun jika tingkatan fanship yang dimiliki oleh
fans K-pop ini telah mengarah kepada obsesif, maka akan
ada beberapa dampak negatif yang muncul. Beberapa
dampak negatif yang akan muncul ketika individu terlalu
obsessive kepada sesuatu, yang dalam kasus penggemar K-
pop dapat berupa upaya yang terkesan memaksakan untuk
selalu update terkait idol yang mereka idolakan, selalu
berusaha untuk menjadi garis terdepan sehingga rela untuk
datang awal dan stay didalam tenda agar bisa melihat
idolnya dibaris yang paling depan, hingga perilaku
defensif hingga melakukan kekerasan kepada individu lain
yang mencoba untuk mengkritisi K-pop  secara

keseluruhan [8]. Hal ini juga diliput oleh beberapa media seperti
berita mengenai fanwar antar fans K-pop yang marak terjadi di
media sosial X [9], hingga kasus ekstreem dimana beberapa fans
remaja dikirimkan ke rumah sakit jiwa dikarenakan obsesi yang
terlalu berlebihan kepada salah satu grup boyband K-pop [10].

Bedasarkan beberapa fenomena tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa kegemaran kepada K-pop dapat berpengaruh
kepada well-being dari individu. Well-being sendiri berkaitan
dengan kesehatan mental seseorang, yang salah satunya dapat
tercermin melalui psychological well-being [11]. Psychological
well being adalah kondisi di mana individu memiliki kemampuan
untuk memahami dirinya sendiri dalam situasi apa pun yang
menyebabkan menjadi lebih baik, bermanfaat untuk diri sendiri
dan untuk orang lain [12].Psychological well being menurut Ryff
& Keyes memiliki beberapa dimensi diantaranya adalah
penerimaan diri (self acceptance), hubungan yang positif dengan
orang lain (positive relations with others), kemandirian
(autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery),
tujuan hidup (purpose of life), dan pertumbuhan pribadi (personal
growth) [13].

Psychological well-being yang optimal pada diri individu
dapat mengendalikan perilakunya, membangun relasi positif yang
bermakna dengan orang lain, dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki, membuat keputusan yang baik, dan dapat
mengekspresikan perasaan personal yang mereka miliki, dan dapat
menjadi indikator bagaimana individu menjalani kehidupannya
dengan kebahagiaan [14]. Psychological well-being dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa psychological well-being dapat dipengaruhi oleh emotional
intelligence, empati, kemampuan sosial, dan juga self concept
[15]. Lebih lanjut, Ostic et al [16] dalam penelitiannya
menemukan bahwa psychological well-being dapat dipengaruhi
oleh penggunaan social media yang dapat berdampak secara
positif ataupun secara negatif tergantung dari penggunaan social
media yang dilakukan. Hal ini tentunya menarik jika dikaitkan
dengan penggemar K-pop yang melakukan kegemarannya salah
satunya dengan menggunakan social media baik untuk melihat
konten K-pop atau berinteraksi dengan sesama fans secara online.

Pada fans K-pop terdapat indikasi bahwa menjadi
penggemar k-pop dapat meningkatkan kebahagiaan yang dimiliki,
hasil penelitian yang dilakukan oleh Cheriyah dan Hadi [17] yang
menunjukkan bahwa terdapat efek positif dari menjadi penggemar
dan mengidolakan idol K-pop yang ditunjukkan dengan tingkat
‘enjoyment”’, “enthusiasm”, dan ‘“admiring” yang selanjutnya
memberikan efek relaksasi. Arisyawati dan Wulanyani dalam
studi literatur yang mereka lakukan menemukan bahwa
menemukan bahwa bahwa kegemaran terhadap K-pop berkorelasi
secara positif kepada aspek-aspek dari psychological well-being
dari Ryff dan aspek enganged and interest menjadi salah satu
aspek tambahan yang dapat mempengaruhi psychological well-
being dari penggemar K-pop [5]. Psychological Well-being dapat
dikaitkan dengan penggemar K-pop karena kegiatan terkait K-Pop
termasuk aktivitas yang dapat meningkatkan kebahagiaan dan
keterlibatan dari individu, yang dapat menaikkan tingkatan
psychological well-being, dan sebaliknya juga dapat menurunkan
tingkatan psychological well-being apabila dilakukan secara
maladaptif seperti perilaku obsesif [18]. Namun pemetaan terkait
tingkatan psychological well-being yang dilakukan secara empirik
dan dibuktikan dengan data yang konkrit masih perlu dilakukan
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untuk mengetahui tingkatan psychological well-being dari
penggemar K-pop.

Beberapa penelitian terdahulu sebelumnya juga
telah meneliti psychological well-being pada kelompok
penggemar K-pop. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah
dan Chusairi menemukan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara celebrity worship denga
psychological well-being dari remaja penggemar K-pop
[19]. Penelitian lain terkait psychological well-being pada
penggemar k-pop dilakukan oleh mahardika et al yang
secara simultan dengan celebrity worship memberikan
pengaruh yang signifikan kepada verbal agression, dimana
psychological well-being pada penggemar K-pop memiliki
hubungan negatif dengan verbal agression [20]. Adapun
bedasarkan pencarian literatur yang dilakukan oleh
peneliti, peneliti masih sedikit menemukan jurnal imiah
yang menggambarkan psychological well-being dari
penggemar K-pop, sehingga peneliti menilai diperlukan
penelitian yang menggambarkan psychological well-being
dari penggemar K-pop, jika ditinjau dari beberapa hasil
penelitian terdahulu dimana kegemaran pada k-pop
memiliki dampak positif dan negatif kepada individu.

Bedasarkan pemaparan fenomena yang telah
dilakukan, maka peneliti tertarik untuk meneliti tingkatan
psyhological well-being dari penggemar K-pop jika
dihubungkan dengan beberapa data demografi seperti jenis
kelamin dan sebagainya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meneliti gambaran psychological well-being dari
penggemar K-pop sekaligus juga menganalisis pengaruh
data demografi terhadap tingkatan psychological well-
being dari penggemar k-pop.

I1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan tujuan
untuk menggambarkan fenomena pada sebuah populasi
tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah penggemar
K-pop yang termasuk kedalam kategori dewasa awal.
Selanjutnya jumlah sampel penelitian akan ditentukan
dengan menggunakan tabel Krejcire Morgan dengan taraf
kesalahan sekitar 5% dan selanjutnya sampel akan
dikumpulkan dengan metode sampling

Penelitian ini menggunakan skala psychological
well-being yang mengadopsi dari penelitian Aini (2019)
yang disusun bedasarkan teori psychological well-being
oleh Ryff. Adapun aspek-aspek dari instrument penelitian
ini  diantaranya adalah kemandirian, penguasaan
lingkungan, personal growth, relasi positif dengan orang
lain, tujuan hidup, dan juga penerimaan diri. Instrumen
penelitian ini berbentuk skala likert yang terdiri atas 5
alternatif jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak
Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju
(SS). Instrumen ini juga dapat dikatakan reliabel dengan
nilai reliabilitas a = 0,865.

Tehnik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan uji ANOVA untuk
mengetahui perbedaan tingkatan psychological well-being
pada sampel penelitian jika ditinjau dari data Demografi.

Adapun sortware yang akan digunakan dalam proses analisis data
adalah JASP versi 0.18.1

I11. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa subyek penelitian
didominasi oleh subyek berjenis kelamin perempuan sebesar 95%
atau setara 219 subyek.

Tabel 2. Distribusi Subjek Penelitian Menurut Status Pernikahan
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan subyek penelitian
didominasi oleh subyek dengan sataur pernikahan “belu menikah”
sebesar 74% atau setara 170 subyek, dan sisanya 26% telah
menikah

Tabel 3. Distribusi Subjek Menurut Pekerjaan

Tabel 4. Hasil uji beda anova

Gambar 1. Gambaran Psychological well being berdasarkan jenis
kelamin

Tidak ada perbedaan yang signifikan, seperti yang ditunjukkan
dalam tabel 4 pada faktor gender. Didukung dengan gambar 1
yang menunjukkan bahwa perbedaan mean rata-rata well being
pada laki-laki dan Perempuan relative kecil sehingga dikatakan
tidak ada perbedaan.

Perbedaan yang signifikan terlihat pada factor status pernikahan
dan status pekerjaan.

Gambar 2. Gambaran psychological well being berdasarkan
status pernikahan

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 3 diketahui bahwa tingkat
kategori psychological well pada penggemar kpop dewasa awal
berdasarkan status pernikahan, menunjukkan ada perbedaan well
being yang signifikan ditinjau dari status pernikahan. Nampak
perbedaan skor rerata/mean psychological well lebih besar pada
kelompok dengan status pernihakan “sudah menikah” sebesar
89,85 dibandingkan dnegan status pernikahan “belum menikh”
sebesar 84,912

Gambar 3. Gambaran psychological well being berdasarkan
pekerjaan.

Berdasarkan tabel 4. Dan gambar 3 menunjukkan tingkat
psychological well being pada penggemar kpop dewasa awal
berdasarkan pekerjaan diperoleh hasil bahwa bekerja part time
memiliki hasil rata-rata tingkat psychological well being yang
lebih besar dengan full time, yakni 90.56,: 87,842. Sedangkan
skor rerata yang paling tinggi didominasi dari kalangan pemilik
usaha/wiraswasta dan ibu rumah tangga.

Gambar 4. Gambaran Psychoogical well being pada dewasa awal
penggemar kpop

Gambar 4 merupakan gambaran dari Psychological well being
pada dewasa awal penggemar kpop berdasarkan total nilai aitem.
Diketahui tingkat kategori Psychological well being pada dewasa
awal penggemar kpop berada di kategori tinggi dengan nilai
presentase sebesar 17% dengan jumlah 39 subjek yang berada
dalam kategori tersebut sebanyak 67% berada dalam kategori
sedang dengan jumlah 155 subjek. Sebanyak 16% barada dalam

Copyright © Rawaa Jaafar Abd Al-Mayahy. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

75



~y Psikologia : Jurnal Psikologi

UMSIDA™ Vol 11 No. 2 (2026): July, 10.21070/psikologia.v11i2.2172

kategori rendah dengan jumlah 36 subjek. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebesar 84% penggemar
kpop dewasa awal berada pada kategori yang tinggi dan
16% saja penggemar kpop dewasa awal pada kategori
rendah dalam gambaran psychologicsl well being
penggemar kpop. Artinya skor psikological well being
mereka/subyek penelitian didominasi sedang.

Gambar 5. Aspek psychological well being pada
penggemar kpop

Psikological Well being pada kelompok sedang
didominasi  olen  aspek penerimaan diri  dan

kemandirian,pada kelompok rendah didominasi oleh aspek
yang purpose dan kemandirian. Sedangkan pada kelompok
kategori tinggi adalah aspek positif relation dan personal
growth.

B. Pembahasan

Penelitian ini mencakup 230 partisipan yang
merupakan penggemar k-pop dan pada tahap
perkembangan dewasa awal atau 18-40 tahun. Terdapat
dua kategori data yang diperoleh, yaitu data psychological
welll being dan demografi. Oleh karena itu, jelas bahwa
sebagian besar responden dianggap memiliki tingkat
psychological well being yang sedang. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Adiesia dan Sofia,
2021). bahwa para penggemar kpop dewasa awal
memiliki psychological well being didominasi kategori
sedang, yakni sebesar 67%. Mereka cukup mampu dalam
penerimaan dirinya, memiliki hubungan yang baik dengan
ingkungan sekitar, mampu bertumbuh, serta memiliki
otonom, Selain itu jJuga mampu menguasai lingkungannya
dan memiliki tujuan yang jelas dalam hidup walaupun
mereka memiliki kekurangan tertentu. Penelitian lain yang
sama dari Habiba & Simbolon (2024) Mayoritas
penggemar K-Pop termasuk dalam Kkategori sedang
menuju tinggi berdasarkan PWB. Ini menunjukkan bahwa
penggemar K-Pop memiliki tingkat psychological well
being yang cukup baik. Beberapa komponen, seperti usia,
jenis kelamin, pendidikan, budaya, dan evaluasi
pengalaman hidup, memengaruhi kondisi psychological
well being responden penelitian (Ryff & Singer, 1996a).

Pada kategori sedang, aspek didominasi oleh aspek
penerimaan diri dan kemandirian. Para penggemar Kpop
memaknai penerimaan dengan cara Yyang berbeda.
Mereka sangat memperhatikan citra tubuh mereka,
menurut penelitian oleh Tresna et al. (2021). Para
penggemar Kpop merasa puas dengan penampilan mereka
dari bagian tubuh yang mereka miliki. Ini menunjukkan
bahwa penggemar Kpop memiliki penerimaan diri
mereka apa adanya, dan aspek pertama dari kesehatan
mental, self-acceptance, terpenuhi. Dalam upaya mereka
untuk menemukan jati diri dan mencapai kemandirian
dalam hidup mereka, orang dewasa awal cenderung
menyukai hal-hal yang menantang. (Yoko et al., 2021).
Masa dewasa awal adalah periode transisi di mana orang
banyak mengeksplorasi dan mencoba hal-hal baru

(Hurlock dalam Salsabila et al., 2024). Dan juga aspek terendah
ada pada aspek relasi positif Selanjutnya pada kategori tinggi,
aspek didominasi oleh aspek relasi positif. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Irmanto dan Tjiptono (2013) menemukan
bahwa penggemar Kpop mengalami perasaan nyaman dan ikatan
emosional yang menyenangkan ketika mereka bergabung dengan
perkumpulan sesama penggemar, yang mana mereka memiliki
perasaan perkembangan yang berkelanjutan, melihat diri sebagai
sesuatu yang tumbuh dan berkembang, terbuka terhadap
pengalaman baru, memiliki rasa menyadari potensi dirinya;
melihat peningkatan dalam diri dan perilaku dari waktu ke waktu,
berubah dengan cara yang mencerminkan lebih banyak
pengetahuan diri dan efektivitas. hal ini didukung oleh penelitian
Azzahra dan Ariana (2021) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara celebrity worship dan
kesejahteraan psikologis pada penggemar K-pop dewasa awal.
Kpop membantu beberapa penggemar menemukan identitas diri
dan memiliki keluarga untuk tumbuh Bersama (Hakim et
al.,2021). Pada kategori rendah, aspek yang menjadi hambatan
adalah aspek penguasaan lingkungan. Menurut Hermadana
(2020) Orang dewasa yang masih memuja selebriti cenderung
dijauhi oleh orang-orang di sekitar mereka karena mereka tidak
dapat memenuhi harapan orang-orang di sekitar mereka.
Penggemar yang memuja selebriti merasa ditolak karena mereka
tidak dapat mengikuti norma-norma yang berlaku di lingkungan
mereka. Seorang penggemar K-Pop memiliki kemampuan sosial
yang baik dalam kelompok, tetapi tidak dalam masyarakat.
Alwisol (2014) menyatakan bahwa menjadikan idola sebagai
sumber dukungan merupakan sinyal bahwa kegagalan untuk
menyesuaikan diri dengan kebutuhan akan cinta dan keberadaan
tidak disebabkan oleh keinginan sosial yang frustrasi, tetapi lebih
karena tidak adanya hubungan keintiman secara psikologis
dengan orang lain.

Hasil analisa data psychological well being berdasarkan
status pernikahan menunjukkan bahwa status yang sudah
menikah lebih tinggi dibandingkan dengan status yang belum
menikah. Pernikahan sering kali memberikan dukungan
emosional yang kuat dari pasangan, yang berkontribusi terhadap
hubungan sosial positif, salah satu dimensi PWB menurut Carol
Ryff dan juga dukungan ini dapat mengurangi stres dan
meningkatkan rasa penerimaan diri, mereka yang sudah menikah
tidak hanya bergantung pada fandom untuk dukungan emosional,
tetapi juga mendapatkan manfaat dari hubungan pernikahan yang
stabil. Mereka cenderung menikmati fandom secara lebih
seimbang sebagai bagian dari kehidupan mereka, bukan sebagai
pelarian dari tekanan sosial atau emosional. Menurut pernyataan
Rohma & Syah (2021) Wanita yang menikah muda dan mampu
mengatasi masalahnya dianggap mencapai kondisi sejahtera
secara psikologis (Psychological well being). Sedangkan hasil
analisis data psychological well being berdasarkan status
pekerjaan menunjukkan bahwa Status pekerjaan berpengaruh
terhadap psychological well-being penggemar K-pop dewasa.
Mereka yang memiliki pekerjaan tetap atau usaha sendiri
cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa dan mereka yang tidak bekerja.
Faktor seperti stabilitas ekonomi, struktur kehidupan, dan rasa
pencapaian dalam pekerjaan kemungkinan berkontribusi terhadap
perbedaan dalam tingkat kesejahteraan psikologis ini. Ini sejalan
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dengan pendapat Ryff (dalam Ryff & Singer, 1996), yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi
dan status pekerjaan yang lebih tinggi menunjukkan
kesejahteraan yang lebih tinggi, yang diikuti oleh
kemajuan pribadi dan tujuan hidup yang jelas.

Kebahagian pada penggemar kpop, implementasi
Hasil studi ini digunakan sebagai sumber acuhan pada
konseling komunitas, keterbatasan penelitian ini Salah

satunya adalah bahwa metode survei ini hanya
menggunakan satu variabel, sehingga tidak dapat
menggambarkan ~ secara  menyeluruh  komponen-

komponen yang memengaruhi PWB pada kelompok ini.
Oleh karena itu, disarankan agar variabel lain yang
relevan dimasukkan ke dalam penelitian ini. Contohnya
termasuk dukungan sosial, tingkat keterlibatan fandom,
dan cara mengimbangi hobi dan kehidupan pribadi. Data
demografi harus diperluas untuk mencakup status sosial,
budaya, agama, dan tingkat pendidikan. Penelitian
lanjutan yang menggunakan metodologi yang lebih
kompleks dan beragam diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman tentang kesejahteraan mental penggemar K-
Pop.

V. Simpulan

Berdasarkan dari hasil olah data yang dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil olah data
menunjukkan bahwa psychological well being mayoritas
penggemar kpop yang berusia dewasa awal berada pada
kategori sedang. Aspek relasi positif merupakan aspek
yang dominan pada kelompok PWB tinggi, dan aspek
penerimaan diri merupakan aspek tertinggi dari kelompok
PWB sedang. Sedangkan aaspek penguasaan lingkungan
merupakan aspek yang paling rendah pada kelompok
PWB rendah. Ada perbedaan PWB ditinjau dari sataus
pernikahan dan pekerjaan, namun tidak ditemukan
perbedaan dilihat dari jenis kelamin.
Penelitian survey dengan satu variable merupakan salah
satu kelemahan dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji
faktor-faktor PWB pada kelompok penggemar kpop lebih
komplek seperti menggunakan lebih dari lvariabel dan
juga. Penelitia selanjutnya juga dapat melibatkan data
demografi lebih kompleks seperti ; status sosial, budaya,
agaman dll. Pengembangan penelitian dengan tema yang
sama namun dengan pendekatan metode yang berbedah
dan lebih kompleks
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Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 11 5%
Perempuan 219 95%
Total 230 100%

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Menurut Jenis Kelamin

Status Jumlah Persentase
Belum menikah 170 74%
Sudah menikah 60 26%

Total 230 100%

Tabel 2. Distribusi Subjek Penelitian Menurut Status Pernikahan

Pekerjaan Jumlah Persentase
Bekerja (Full time) 95 41%
Bekerja (Part time) 24 10%

Ibu rumah tangga 21 9%
Mahasiswa 46 21%

Pemilik usaha 15 7%
Tidak bekerja 23 10%

Lainnya 5 2%
Total 230 100%

Tabel 3. Distribusi Subjek Menurut Pekerjaan
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Perbedaan nilai Hasil
Tidak ada
Gend_er 0.305 Ada perbedaan
Status pernikahan 0.010 Ada perbedaan
Status pekerjaan 0.008 P

Tabel 4. Hasil uji beda anova

Rata-rata berdasarkan jenis kelamin
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Aspek psychological well being pada penggemar
kpop dewasa awal
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Gambar 5. Aspek psychological well being pada
penggemar kpop
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